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ABSTRAK

MUHAMMAD FAQIH FAHRIZA. Transformasi Sistem Pengawasan Internal
di Perguruan Tinggi: Peran Satuan Pengawas Internal Dalam Pencapaian
Good Uninversity Governance Sebelum Dan Sesudah Penerapan PPK-BLU
(Studi Kasus Pada UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan)

Transformasi kelembagaan perguruan tinggi ke dalam status Badan Layanan
Umum (BLU) membawa implikasi penting terhadap sistem tata kelola dan
pengawasan keuangan. Perubahan ini memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan
anggaran, namun juga menuntut penguatan sistem pengawasan internal yang efektif
dan akuntabel. Satuafn Pengawas Internal (SPI) memiliki peran strategis dalam
memastikan tercapainya prinsip-prinsip Good University Governance (GUQG),
terutama dalam konteks transisi kelembagaan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran SPI sebelum dan sesudah
penerapan PPK-BLU di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dengan
menggunakan indikator independensi, kemampuan profesional, lingkup kerja audit
internal, pelaksanaan pemeriksaan, dan manajemen audit internal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan 'data dilakukan melalui wawancara mendalam, dokumentasi, dan
observasi terhadap SPI, bagian keuangan, serta mahasiswa. Kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Stewardship, yang menempatkan SPI
sebagai aktor yang bertindak atas dasar tanggung jawab, integritas, dan orientasi
terhadap kepentingan institusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan BLU, peran SPI
mengalami peningkatan dari segi kewenangan, cakupan kerja, dan kontribusi
terhadap pencapaian'prinsip GUG, khususnya transparansisdan akuntabilitas. SPI
tidaklagi hanya berfungsi sebagai unit administratif pengawasan, tetapi telah
berkembang menjadi mitra strategis yang proaktif.dalam menilai risiko mendorong
efisiensi anggaran, dan, mengawal akuntabilitas keuangaf. Temuan ini sejalan
dengan asumsi dasar Teori'| Stewardship, bahwa pengelolaorganisasi dapat
dipercaya untuk bertindak demi kepentingan institusi, bukan semata-mata
kepentingan individu. Dengan demikian, transformasi kelembagaan mendorong
terwujudnya tata kelola universitas yang lebih profesional, partisipatif, dan
berintegritas.

Kata Kunci: Satuan Pengawas Internal, Badan Layanan Umum, Good
University Governance.
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ABSTRACT

MUHAMMAD FAQIH FAHRIZA. Transformation of the Internal Control
System in Higher Education Institutions: The Role of Internal Audit Units in
Achieving Good University Governance Before and After the Implementation of
PPK-BLU (A Case Study at UIN Kd. Abdurrahman Wahid Pekalongan)

The institutional transformation of higher. education into Public Service
Agency (BLU) status brings_significant implications, for governance systems and
financial oversight. This change provides greater flexibility in budget management
but also demands the strengthening of an effective and accountable internal control
system. The InternalAudit Unit (Satuan Pengawas Internal or SP1) plays a strategic
role in ensuring the realization of Good University Governance (GUG) principles,
particularly in the context of this institutional transition.

This study aims to analyze the role of SPI before and after the implementation
of the PPK-BLU at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, using indicators
such as independence, professional competence, scope of internal audit work, audit
implementation, and audit unit management. The study adopts a qualitative
exploratory approach using a case study method. Data were callected through in-
depth interviews, documentation, and observation involving SPI, the finance
division, and students. The theoretical framework employed is Stewardship Theory,
which views SPI as an actor driven by responsibility, integrity, and institutional
orientation.

The findings indicate that following the implementation of BLU status, the
role of SPI has strengthened in terms of authority, audit coverage, and its
contribution__to_achieving GUG principles, particularly _transparency.and
accountability. SPI no longer functions merely as an administrative oversight unit
but ‘has evolved into a strateégic partner that actively assesses risks, promotes
budgetefficieneypand ensures financial accountability. These resultsalign with the
core assumptions of Stewardship Theory, which holds that organizational agents
can be trusted to act in the institution’s best interest, rather than for personal gain.
Thus, institutional transformation has fostered more ‘professional, participatory,
and integrity-based university governance.

Keywords: Internal Audit Unit, Public Service Agency, Good University
Governance.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pendahuluan

Penelitian Transliterasi Arab-latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agamat Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya
di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk meneapai hasil rumusan yang lebih
baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung
pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang
berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan'nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur'an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan
pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia,transliterasi Arab Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak agamnya. Dalam menuju kearah| pembakuan itulah
Puslitbang Lektur ' Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasioanals

Dalam seminar yang diadakan tahun anggdran 1985/1986 telah di bahas
beberapa makalah yang, disajikan, oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan
sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuktim yang
bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi
dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab
Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Thsan, M. A, 2) Ali
Audah 3) Prof. Gazali Dunai 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno, M.Ed.

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya

pembangunan yang semakin cepat.
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2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman,penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat

beragama,secara ilmiah dan rasi

Pedoman Transliterasi aku telah lama di dambakan
ajaran dan perkembangan
uanya mengenal dan
menguasai huruf g diadakan kali

inipadadasarny; merupakan upaya untuk pembin

peningkatan

,khususnya umat Islam di Indonesia.
ng Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur

lain yang ada

gannya dengan kelekturan, sangat memerl edoman yang

baku tentang

iterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan ac

dan pengalih an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari enelitian dan penyajian pendapat para a etahui bahwa

erbeda-beda,

selama ini m kat masih mempergunakan transliterasi

a sudah pernah di coba, baik

enteri Pendidikan dan
Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional.

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
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Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun dengan prinsip

sebagai berikut :

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Se
2. Huruf Arab yang belum ada

Transliterasi

. Huruf kapital
10. Tajwid

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

XV



Huruf| Nama Huruf Lati Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan
8 Ba Be
2 Ta Te
o titik di atas)
a
z di bawah)
d Ha

engan titik di bawah)

¢ Ain " Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
U Kaf K Ka
Lam L El
5 Mim M Em
Nun N En
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Wawu W We

Ha H Ha

s Hamzah . Apostrof

Ya Ye

2. Vocal
ia yang terdiri dari

| bahasa Arab yang lambangnya berupa t au harkat,

ya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi VVokal Tu

da Nama Huruf latin Nama
Fathah A
Kasrah I
Dhammah U

Huruf Latin

uruf Arab Nama

Fathah

Kasrah

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. & Fattah dan ya Ai adani

=

) Fattah dan wau Au adanu
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Contoh:

= Ditulis - Kataba

dad Ditulis - Fa’la

3. Maddah

panjang yang lambang kat dan huruf,
ruf dan tanda, yaitu:

Nama Hu Nama

dan alif atau ya garis di atas

..... asrah dan ya garis di atas

amzah dan wau

dé Ditulis Qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah

dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
Leadina Ditulis mar’ atun jamilah
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2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah
dilambangkan dengan /h/.

Contoh:
EVAE Ditulis

3. Kalau pada kata tera utah diikuti oleh kata yang
menggunakan ka ata itu terpisah, maka

nsliterasikan dengan “h”.

Raudah al-atfal
Raudahtul atfal

Al-madinah al-munawwarah
Al-madinatul munawwarah

Talhah

ilambangkan dengan hu

id tersebut.

J5% - Nazzala
54 - Al-birr
zall - Al-hajj

6. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

As-sayyidu

- As-syamsu

- Al-galamu
al-badi’u

al-jalalu

An-nau
o - Syai'un
&) - Inna
&yl - Umirtu
Ki - Akala

XX



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain ka a huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penuli dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

G DV A 54 i Wainnallahalahu r-razigin
BAENIPIT gt Ditulis Ibrahim al-Khalil

o il s ol 5> Ditulis Walillahi alan-n hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabil

dalam sistem tulisan Arab huruf kapital t

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan

ku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapit nakan untuk

f awal nama diri dan permulaan kalimat. ana nama diri
ta sandang, maka yang ditulis d

t, bukan huruf aw

n 1113 rasl

c ) di’alinnasilallazibib
8 4&,  akkatamubarakan
43 O3 63l Was) & Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
S Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu
il 895515515 Walagadra’ahubil-ufug al-mubin

Walagadra’ahubil-ufugil-mubin

XX1



onllall G5 af 22a0l - Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal c anyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap lau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada h ihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:

enginginkan kefasiha
n bagian yang tak te

n transliterasi i
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Institusi pendidikan tinggi bagi dalam berbagai bentuk seperti

as pendidikan tinggi memiliki korelasi era an efektivitas

ternal yang diterapkan (Syahril et al., 2023

engawasan Internal (SPI), sebagai komp

ganisasi, memiliki tugas untuk memfo upaya pada

a kelola (governance), manajemen risiko pengendalian

SPI berfungsi sebagai mi

evaluasi terhadap

dan prosedur yang diterapkan. Selain itu, SPI bertanggung jawab untuk
melakukan penilaian terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan unit usaha,
yang dituangkan dalam laporan audit yang komprehensif. Laporan audit ini
harus memuat rekomendasi perbaikan yang konstruktif, yang bertujuan untuk
memberikan keyakinan kepada manajemen dalam pengambilan keputusan

terkait tindakan korektif. Dengan demikian, SPI berperan penting dalam



memastikan bahwasanya organisasi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip tata
kelola yang baik dan meraih tujuan strategisnya (Radjaguguk et al., 2014).

Satuan Pengawasan Internaléy(SPI) memiliki peran proaktif dalam

melakukan pencegahan ke emborosan dalam pengelolaan

sumber daya organi ediakan informasi yang

digunakan untu aluasi kinerja organisa mberikan dasar bagi

is di masa depan. Merujuk pada a kerja kontrol

kembangkan oleh Committee of Sponsori anizations of

Commission (COSO), SPI dapat dikateg dalam lima

yaitu: Lingkungan Pengendalian, Penilai iko, Aktivitas

nformasi dan Komunikasi, serta Pemantau ahril, 2019).

tasi tata kelola (governance) dalam sua tas organisasi

prinsip transpara
kewajaran, yang menja rciptanya tata kelola universitas yang baik
(Good University Governance/GUG). GUG berfungsi sebagai pedoman
normatif yang dipergunakan sebagai formulasi untuk menciptakan panduan
bagi pihak yang mengelola perguruan tinggi dalam menjalankan fungsi
manajemen dengan efektif dan efisien, dengan senantiasa memperhatikan
kepentingan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) (Kantohe &

Sumual, 2023).



Keberadaan Satuan Pengawasan Internal di perguruan tinggi berdasar
pada UU RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. Selain itu juga

17 mengenai SPI Pada Perguruan Tinggi

yang berkualitas dan berint Dalam upaya
kualitas layanan dan efisiensi pen n keuangan,
ublik Indonesia mengimplementasikan ke transformasi
i Badan Layanan Umum (BLU). Imple

k memberikan fleksibilitas pengelolaan ngan kepada

snya dalam pengelolaan Penerimaan N

(PNBP), serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada pemangku

peningkatan ku. angku kepentingan
(Syahromi & Cheisviyanny,

Seiring dengan perkembangan regulasi di Indonesia, banyak perguruan
tinggi negeri yang mengalami perubahan status kelembagaan menjadi Badan
Layanan Umum (BLU). Status ini memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan

keuangan, pengadaan barang dan jasa, serta optimalisasi pendapatan dari

layanan publik. Namun demikian, fleksibilitas ini juga menghadirkan



tantangan baru dalam hal pengawasan dan pengendalian internal yang lebih
kompleks dan berisiko tinggi.

Pedoman penilaian kinerja di bidang layanan pendidikan sudah

diatur pada Peraturan Dir Perbendaharaan Nomor PER-

32/PB/2014 Tentang ja BLU Bidang Layanan

Pendidikan. As an melalui analisis

ngan dalam penilaian

komprehe dap laporan keuangan dan evalu tuhan terhadap

laan keuangan yang berlaku bagi BLU.

regulasi

. Abdurrahman Wahid Pekalongan me n salah satu

ggi  Keagamaan Islam Negeri (PT yang telah

i menjadi BLU. Perubahan ini berdampak 1

us, khususnya dalam aspek pengelolaan ke n, manajemen

beroperasi dala atuan K

sepenuhnya bersum engimplikasikan bahwa
seluruh penerimaan institusi, termasuk dana pendidikan yang berasal dari
mahasiswa, wajib disetorkan ke kas negara melalui mekanisme yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan. Meskipun mekanisme ini menjamin
akuntabilitas dan transparansi pada pengelolaan keuangan negara, hal ini

menimbulkan konsekuensi berupa keterbatasan fleksibilitas operasional serta

responsivitas institusi terhadap dinamika kebutuhan akademik dan operasional.



Status Satker menimbulkan kendala signifikan dalam pengelolaan aset
institusi. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dalam status ini, tidak

memiliki hak kepemilikan atas asetsyang dikelolanya, sehingga operasional

institusi tunduk pada re g mengatur penggunaan dan

s pembelajaran

. Abdurrahman Wahid Pekalongan secar i ditetapkan

sebagai Layanan Umum (BLU) merujuk pada usan Menteri

Keuanga or 307 tahun 2023 mengenai penetapan UIN Abdurrahman

Wahid s lembaga pemerintah yang mengimp tasikan pola

pengelolaan keuangan BLU, yang berlaku efektif sejak tanggal 27 Agustus

Umum (PPK-BLU).
Dengan status BLU, H. ahid Pekalongan memiliki
fleksibilitas yang lebih besar dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran,
namun juga dituntut untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
(uingusdur.ac.id, 2023).

Transformasi PTKIN menjadi BLU didasarkan pada kerangka hukum
yang kuat, yang memiliki tujuan dalam rangka menaikkan tingkat efisiensi dan

efektivitas dalam mengelola keuangan negara. UU Nomor 17 Tahun 2003



Tentang Keuangan Negara menjadi landasan utama, yang mengamanatkan
pengelolaan keuangan negara yang akuntabel dan transparan. Selanjutnya,

Peraturan Pemerintah RI Nomor#23 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan I No. 74 Tahun 2012 mengenai
Perubahan Atas PP N ai Pengelolaan Keuangan
laan keuangan BLU.
Dalam ko Tentang Pusat
Bisnis Perguruan Tinggi Keagamaan N LU, menjadi
acuan da nataan organisasi dan tata kelola universi
K.H. Ab man Wahid Pekalongan sebagai Satker B cara spesifik
diatur da eputusan Menteri Keuangan Nomor 307

2023, yang

omitmen pemerintah dalam mendoro TKIN untuk

dalam sistem pen enuntut adanya sistem

pengawasan internal yang an pengelolaan keuangan
yang akuntabel, transparan, dan merujuk pada aturan UU yang diberlakukan.
Perguruan tinggi dengan status BLU diwajibkan untuk mengimplementasikan
sejumlah prinsip tata kelola yang baik (good governance), di mana transparansi

dan akuntabilitas merupakan komponen esensial. Penerapan kedua prinsip ini

bertujuan untuk menjamin efektivitas dan integritas pengelolaan keuangan.



Berikut dijelaskan secara ringkas perbedaan pengelolaan keuangan antara

PTN-Satker dan PTN-BLU melalui tabel berikut (Slamet, 2021):

Tabel 1.1 Perbedaan Pola Pen

an Keuangan Satker dan BLU

Aspek

Orientasi

Otonomi
Keuangan

eiliki otonom

n, semua sumber
dan
engunaannya  dikontrol
ketat oleh pemerintah.

PTN-BLU

ot for profit

terbatas atau
fleksibelitas dalam
uangan terutama
dari
bukan

yang
pendapata
pajak.

ara

Sumber
Pendap

Mendirika
Badan Usaha

Hanya bersumber dari

APBN

Income
meliputi: ( piah murni
(dari peme pusat); dan

PNB erdiri  dati

2)

hasil

kemitraan,

Sistem Semua pendapatan negara | Semua pendapatan masuk

Pendapatan bukan pajak harus disetor | kategori PNBP dan disetorkan

dan ke Kas Negara dan | ke rekening pendapatan BLU,

Penggunaan | penggunaannya ditentukan | pendapatan dapat digunakan

Anggaran oleh pemerintah. untuk pengembangan
program dengan persetujuan
Dewan Pengawas.

Investasi dan | Tidak diizinkan Diizinkan

Hutang

Pengawasan | Internal audit oleh | Internal Audit oleh

Inspektorat Jendral dan | Inspektorat  Jendral  dan




Eksternal audit oleh Badan | Eksternal Audit oleh Badan

Pemeriksa Keuangan Pemeriksa Keuangan dan
Kantor Akuntan Publik
Laporan Laporan Laporan Pertanggungjawaban

Pertanggung | Berdasarkan pengelola anggaran dilakukan
Jawaban Akuntansi secara mandiri berdasarkan
Akuntansi
intahan dan Standar

1 Keuangan

lalui Keputusan

Keuangan,
sulan  dari
LU melalui
is

etapkan
ementrian Teknis dalam
bentuk Peraturan Menteri

Penetapan

Mentri

pimpinan

n didasarkan
kontinuitas
an layanan;
daya  beli
Aspek asas

Berdasarkan standar biaya | Besar tarif |
operasional  pendidikan | oleh: (1)
tinggi yang berlaku dan penge

atuhan; dan
(4) aspe isi
S
Wahid Pe an enjadi
BLU di tahun ya an PT S UIN Saifuddin Zuhri
Purwokerto, UIN Raden Mas Said Surakarta, alopo, UIN Syekh Ali

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, UIN Mahmud Yunus Batusangkar,
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan merupakan salah satu perguruan tinggi yang sedang berupaya
meningkatkan kualitasnya. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berada
pada peringkat ke-812 nasional, peringkat tersebut lebih rendah dibandingkan

dengan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berada pada



peringkat ke-256, dan UIN Raden Mas Said Surakarta dengan peringkat ke-
185 (Ghozani, 2025). Kelebihan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

sebagai tempat penelitian adalahs tesedianya data audit internal yang

terdokumentasi dengan baik n akses terhadap informan. Oleh

seperti k gaan korupsi pengadaan lahan di UIN Ma alik Ibrahim
enyebabkan kerugian negara sebesar Rp6 iar dan kasus
i dalam proses membangun gedung la rium terpadu
Fakultas k Universitas Negeri Makassar (UNM) menimbulkan

kerugian sejumlah Rp4,4 miliar, mengindikasikan u implementasi
sejumlah prinsip good governance dalam meningkatkan kinerja organisasi

ta ini menegaskan b

fungsi audit internal yang efektif dan sistem kontrol internal yang kuat. Dalam

konteks Satuan Kerja Badan Layanan Umum (Satker BLU), fungsi audit
internal diimplementasikan melalui SPI. Keberadaan SPI di Satker BLU
berfungsi untuk menguatkan sistem pengendalian internal, yang secara
langsung berkontribusi pada pencegahan fraud dan pencapaian tujuan good

governance. Dengan demikian, sistem kontrol internal yang kuat dan efektif
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menjadi prasyarat penting untuk meminimalisasi risiko penyimpangan
keuangan dan memastikan implementasi prinsip-prinsip good governance

secara baik. (Wahyudi et al., 2018)

Sistem pengendalian i kerangka kerja yang berisikan

struktur organisasi, ang terkoordinasi untuk

melindungi keb entitas organisasi. Tu a dari implementasi

sistem kon rnal yaitu untuk mencapai sasaran asi, memitigasi

yang tidak terduga, meningkatkan e

potensi operasional,

langan aset, meningkatkan reliabilitas dat an keuangan,

n kepatuhan pada regulasi hukum yang di ukan. Satuan

al (SPI) memiliki peran krusial dalam in efektivitas

kontrol internal yang

potensi terjadinya
efektif adalah fondasi penting untuk menciptaka gkungan organisasi yang
transparan, akuntabel, dan berintegritas (Ulum & Suryatimur, 2022).

Satuan Pengawas Internal (SPI) dipilih sebagai objek dalam penelitian
ini dikarenakan SPI memiliki gambaran menyeluruh tentang tata kelola
kampus. Selain itu, Peran SPI mewakili prinsip-prinsip Good University

Governance. Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut peneliti memilih SPI

sebagai objek dalam penelitian ini.
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Penelitian mengenai sistem pengawasan internal di perguruan tinggi
telah banyak dilakukan, beberapa penelitian sebelumnya misalnya Kantohe &

Sumual (2023) menunjukkan hasil.bahwa peran sistem pengawasan internal

sangat penting dalam men da penelitian ini memfokuskan

bagaimana perbedaa elum berstatus BLU dan
sesudah BLU.
lasan di atas, peneliti tertarik men nelitian dengan
judul “T masi Sistem Pengawasan Internal di ruan Tinggi:
Pengawas Internal Dalam Pencapaian

Uninversity

ebelum Dan Sesudah Penerapan PPK- (Studi Kasus

. Abdurrahman Wahid Pekalongan)”

B. Rumusan lah

ada latar belakang yang sudah dijela

1 antara lain:

1) K.H. Abd terkait

independensi aian Go J Governance sebelum
dan sesudah penerapan PPK-BLU?

2) Bagaimana peran SPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan terkait
kemampuan profesional dalam pencapaian Good University Governance
sebelum dan sesudah penerapan PPK-BLU?

3) Bagaimana peran SPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan terkait

lingkup pekerjaan audit internal dalam pencapaian Good University

Governance sebelum dan sesudah penerapan PPK-BLU?
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4) Bagaimana peran SPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan terkait

pelaksanaan kegiatan pemeriksaan dalam pencapaian Good University

ifikasi peran SPI UIN K.H. Abdurrahman d Pekalongan
ependensi dalam pencapaian Good Uni Governance

n sesudah penerapan PPK-BLU

si peran SPI UIN K.H. Abdurrah

UIN K. an Wahid Pekalongan
terkait lingkup pekerjaan audit internal dalam pencapaian Good University
Governance sebelum dan sesudah penerapan PPK-BLU

4) Mengidentifikasi peran SPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
terkait pelaksanaan kegiatan pemeriksaan dalam pencapaian Good

University Governance sebelum dan sesudah penerapan PPK-BLU
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5) Mengidentifikasi peran SPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
terkait manajemen bagian audit internal dalam pencapaian Good

University Governance sebelumidan sesudah penerapan PPK-BLU

Melalui penelitian ind enelitian ini memiliki manfaat
seperti di bawah ini:

i. Manfaat Te

lan ini harapannya mampu tribusi  dalam

gan ilmu pengetahuan, terutama menge anan internal

sistem pengawasan internal di perguruan t Penelitian ini

a mampu menambah pemahaman yang detail terkait

amika perubahan sistem pengawasan inte alam konteks

si kelembagaan, khususnya dalam penerap tus BLU pada

ebagai referensi yang

gi penelitian-penelitian
berikutnya. Hasil penelitian ini harapannya mampu memicu
pengembangan penelitian lebih mendalam.

ii.  Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini harapannya mampu memberikan evaluasi dan
perbaikan terhadap peran SPI dan implementasi audit internal di

setiap institusi.
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iii.  Bagi Auditor Internal

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi dan perbaikan

dalam menjalankan pera

D. Sistematika Pembahasan

kup latar belakang masalah, rumusan , tuyjuan dan

manfaat 1an serta sistematika pembahasan

BAB II: ASAN TEORI

Bab ini up pembahasan teori-teori yang relevan d penelitian ini,

telaah pustaka dari penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir.

yang

digunakan, sumber data, teknik

pengumpulan data, analisis data

BAB I'V: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum tentang lokasi atau subjek penelitian, analisis
data dan pembahasan penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan dari temuan penelitian, pembahasan mengenai

keterbatasan yang ada, serta implikasi teoritis dan praktis.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil peneliti bahasan yang telah diurakan pada

bab sebelumnya, dapat PI berperan penting dalam

mendorong tercapai nsip-prinsip iversity Governance.

Transformasi ikan lembaga ini

semakin a an profesional dalam menghadapi ko tas tata kelola

universitas

si tetap terjaga baik sebelum maupun ses BLU. Namun

rkuat melalui

setelah pe n status BLU independensi tersebut semaki

it yang berbasis pada SOP yang terstandar dan kejelasan

rofesionalisme auditor SP

elatihan-pelatihan lain.
Lingkup pekerjaan SPI sebelumnya lebih bersifat administratif dan
terbatas. Setelah status BLU, lingkup pekerjaan menjadi lebih luas. SPI juga
mulai mengimplementasikan audit berbasis risiko dan manajemen kinerja.
Pelaksanaan kegiatan audit internal dilakukan minimal dua kali setahun,
mencakup audit preventif dan post-audit. Setelah BLU, terdapat dorongan untuk
meningkatkan frekuensi dan kualitas audit serta integrasi teknologi informasi

dan sistem pelaporan berbasis KPI.

67
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Manajemen SPI dan evaluasi kinerja menunjukkan adanya transformasi
menuju lembaga audit internal yang tidak hanya berfungsi sebagai watchdog,

tetapi juga sebagai quality assurancesyang mendorong tata kelola universitas

yang akuntabel, transparan, d

Adapaun san penelitian dalam p ini yaitu sebagai
berikut:
1. Litera u penelitian sebelumnya tentang Trans

inggi yang terbatas, sehingga peneliti h

mpulkan referensi yang relevan.
bdurrahman Wahid Pekalongan belum la

sehingga data yang tersedia cukup terbat

keberadaan Satuan Pengawasan Internal (SPI) sebagai komponen strategis

dalam tata kelola perguruan tinggi. Selain itu, penelitian ini juga
menguatkan relevansi teori legitimasi, di mana praktik audit internal dan
transparansi kelembagaan berfungsi sebagai instrumen institusional untuk
membangun kepercayaan publik dan memenuhi ekspektasi sosial. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperluas konteks penerapan teori

legitimasi ke dalam ranah pendidikan tinggi Islam berbasis BLU.
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2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perguruan

tinggi negeri, khususnya PT alam memperkuat fungsi SPI. Praktik-

praktik terbaik seperti a iko, pelaporan hasil audit secara
terbuka, serta pe r dapat diadopsi untuk
meningkatka ili iensi i uan ini juga dapat

kebijakan dan

cara nasional.

saran yang

luas cakupan audit ke

arah evaluasi kinerja strategis, tidak hanya bersifat administratif dan
kepatuhan. Pengembangan audit berbasis risiko dan peningkatan
transparansi hasil audit kepada publik juga menjadi langkah penting guna
mendorong tercapainya Good University Governance (GUG) secara utuh.

2. Bagi Stakeholder
Para pemangku kepentingan kampus diharapkan mendukung

keberadaan dan peran SPI sebagai mitra strategis dalam membangun sistem



70

tata kelola yang baik. Pimpinan universitas perlu menjamin independensi
dan memperkuat kewenangan SPI agar dapat menjalankan tugasnya secara

objektif. Unit kerja di lingkungan kampus perlu bersikap kooperatif dan

terbuka terhadap proses indaklanjuti hasil temuan secara
serius. Mahasiswa enerima manfaat layanan

kampus di tasi prinsip-prinsip

keholder akan

akuntabilitas kelembagaan dan mening kepercayaan

dap institusi pendidikan tinggi.

i Selanjutnya

liti selanjutnya disarankan untuk mempe ang lingkup

engan membandingkan implementasi S tata kelola

menciptakan tata

tinggi.
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